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Accepted: 11-1-2021 ulcres, wounds, and wungu leaves (Graptophyllum

pictum L ) contain several chemical compounds such as
flavonoid, alkaloids, pactins, steroid, saponins,
glycosides,  forniicacidis, cholorophyll.  Infection
diseases and swalling are mostly caused by
Staphylococcus aureus. This study aims to determine
how much activity of wungu leaf extract to
Staphylococcus aureus. Wungu leaves (Graptophyllum
pictum L ) were extracted by maceration mothed using
ethanol 70 %. This research is a laboratory
experimental research the test is done by diffusion
method so that the result of paper disk obtained yields
resistence zone with

different  diameter on each  sample. The
everageresistence diameter obtained from each sample
of wungu leaves extract with concentration 10% b/v: 6,4
mm, 15% b/v : 7,3 mm, and 20% b/v : 8,5 mm.

Abstrak

Daun Wungu (Graptophyllum pictum L ) merupakan
tanaman obat yang sering digunakan masyarakat
sebagai obat memar, bisul, luka. Daun wungu
(Graptophyllum pictum L ) mengandung beberapa
senyawa kimia, antara lain: Flavonoid, Alkaloid, Pektin,
Tanin, Steroid, Saponin, Glikosida, Asam forniat,
Klorofil. Penyakit infeksi dan pembengkakan sebagian
besar disebabkan oleh bakteri  Staphylococcus
aureus,penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar aktivitas ekstrak daun wungu
(Graptophyllum pictum L) terhadap Staphylococcus
aureus. Daun wungu (Graptophyllum pictum L)
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diekstraksi  dengan  metode maserasi  dengan
menggunakan etanol 70%. Penelitian ini merupakan
penelitian  eksperimental laboratorium, Pengujian
dilakukan dengan metode difusi agar paper disk. Hasil
yang diperoleh menghasilkan zona hambatan dengan
diameter yang berbeda-beda pada setiap sampel.
Diameter hambatan rata-rata yang diperoleh dari
masing-masing sampel ekstrak daun wungu dengan
konsentrasi 10% b/v: 6,4 mm, 15% b/v: 7,3 mm, dan
20% b/v: 8,5 mm.
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PENDAHULUAN

Obat herbal telah banyak digunakan sejak zaman dahulu, meskipun pada saat itu
pengetahuan akan pengolahan bahan- bahan alami terbatas, Pengolahan bagian dari tanaman
seperti akar, batang, daun, dan bunga secara alami tanpa penggunakan campuran bahan kimia
(Winkanda S.P 2016) Seiring dengan berkembangnya teknologi dizaman sekarang maka
sangat memungkinkan pengembangan obat-obatan dari bahan alam. Indonesia memiliki
banyak keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, masyarakat
dulu telah mempercayai bahwa dengan obat dari bahan alam mampu mengobati beberapa
penyakit dan obat dari bahan alam juga jarang menimbulkan efek yang merugikan.

Salah satu tanaman berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat khususnya
masyarakat di daerah kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar untuk
menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti radang kulit bernana, bisul, berak darah,
diare, wasir, pembalut luka baru dan sebagai alternatif obat luka yaitu daun wungu
(Graptophyllum pictum L).didaerah kelurahan Bajeng, penggunaan daun wungu sebagai obat
wasir, diare dan berak darah dilakukan dengan cara merebus beberapa helai daun wungu segar
lalu diminum sebanyak dua kali sehari. Sedangkan untuk mengobati bisul, memar dan luka
dilakukan dengan cara menumbuk daun wungu hingga halus lalu ditempelkan pada area yang
luka atau bisul. Daun wungu mengandung beberapa senyawa kimia, antara lain: Flavonoid,
Alkaloid, Pektin, Tanin, Steroid, Saponin, Glikosida, Asam forniat, Klorofil (Murtie,A2013).
Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang sekitar 80% menyebabkan infeksi
dipermukaan kulit sebagai habitat alaminya infeksi kulit , luka terbakar,dan luka pasca oprasi
memperbesar kemungkinan terjadi infeksi oleh bakteri dan berakibat pada infeksi sistemik.

Salah satu penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri Staphylococcus aureus yaitu infeksi
kulit, Penyakit tersebut merupakan penyakit yang sering dialami kebanyakan masyarakat,
sehingga perlu dilakukan pengujian untuk menghambat atau membunuh bakteri tersebut. Hal
ini dilakukan sebagai usaha pengembangan tumbuhan yang berkhasiat obat dan usaha
menemukan sumber anti bakteri baru yang berasal dari alam, penemuan sumber anti bakteri
baru yang berasal dari bahan alam dapat membantu mengatasi masalah resistensi bakteri
khususnya bakteri pathogen (Harti, 2012).

Berdasarkan pertinjauan dari penelitian terhadap khasiat daun wungu berpotensi untuk
dimanfaatkan dalam bidang farmasi.Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikembangkan
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lebih lanjut mengenai uji aktivitas ekstrak etanol daun wungu terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

METODE

Alat dan Bahan

Aluminium foil, batang pengaduk, autoklaf, gelas kimia,cawan petri, gelas ukur 10 ml, tabung
reaksi, kain flannel, kapas, labu Erlenmeyer 250 ml, laminari air flow, masker, ose,oven,
jangka sorong, pinset, timbangan analitik, dan water bath, botol coklat, Air murni, etanol
70%,kapas,kertas timbang, NA(Nutrient Agar), Natrium klorida 0,9% (Nacl 0,9% b/v),
paperdisk, sampel ekstrak daun wungu dan kultur murni Staphylococcus aureus.

Prosedur Penelitian

Pembuatan konsentrasi ekstrak 10% b/v, 15% blv, dan 20% b/v.

Ekstrak Daun wungu dengan kosentrasi 10% dibuat dengan cara ditimbang 1 g ekstrak
kemudian dilarutkan dalam aquadest hingga 10 ml, ekstrak Daun wungu dengan kosentrasi
15% dibuat dengan cara ditimbang 1,5 g ekstrak dilarutkan dalam aquadest hingga 10 mi,
ekstrak Daun wungu dengan kosentrasi 20% dibuat dengan cara ditimbang 2 g ekstrak
dilarutkan dalam aquadest hingga 10 ml.

Uji Daya Hambat Ekstrak

Uji aktiivitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan medium NA.
Dimasukkan medium NA steril sebanyak 20 ml ke dalam botol coklat. Ditambahkan 10 pl
suspensi Staphylococcus aureus, dikocok hingga homogen. Kemudian dituang secara aseptis
ke dalam cawan petri steril, dibiarkan sampai memadat. Disiapkan 12 lembar paper disk yang
akan direndam ke dalam 4 buah sediaan yang akan di uji yaitu Ekstrak daun wungu dengan
konsentrasi 10% b/v, 15% b/v, dan 20%b/v, kontrol negatif (air murni). Setelah direndam
selama 2 menit kemudian paper disk diletakkan kedalam cawan petri yang telah berisi
medium NA dan suspensi Staphylococcus aureus, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 1x24 jam.

Rancangan Penelitian

Pengamatan dan pengukuran diameter hambatan dilakukan dengan menggunakan jangka
sorong setelah diinkubasi selama 24 jam dan dicatat pada tabel pengamatan. Dari hasil
identifikasi dikumpulkan dan dibuat pembahasan dan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Data hasil pengujian Uji aktivitas ekstrak etanol daun wungu (Graptophyllum
pictum L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kelompok perlakuan I diameter zona hambatan
Reflikasi dalam satuan millimeter {mm]}
Kontrol {+#) | 10% biv 13% biv 20% biv
I 0 5 g B
] 0 73 B85 25
I 0 7 7.5 E
Total [ 18,3 22 255
Rata-rata 0 64 7.3 8.5

Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan pembuatan ekstrak daun wungu (Graptophyllum
pictumL.) menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% untuk menarik senyawa
flavonoid yang tidak tahan terhadap pemanasan yang terkandung dalam daun wungu, ekstrak
cair yang diperoleh untuk selanjutnya dirotavapor dan dilakukan penguapan untuk
mendapatkan ekstrak kental daun wungu (Graptophyllum pictum L.). Daun wungu
(Graptophyllum pictum L.) yang di dapatkan kemudian dibuat dengan konsentrasi 10% b/v,
15% b/v, dan 20%b/v.

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus aureus, bakteri ini
merupakan mikro flora normal manusia yang dapat menyebabkan infeksi jika berlebih dalam
tubuh. Dalam penelitian ini digunakan tiga cawan petri yang berisi Nutrient Agar (Medium
NA) untuk mengetahui diameter hambatan ekstrak daun wungu (Graptophyllum pictum L.)
terhadap Staphylococcus aureus. Dalam satu buah cawan petri terdapat tiga paper disk yang
berisi ekstrak daun wungu dengan konsentrasi 10% b/v 15% b/v dan 20% b/v, dan satu paper
disk sebagai kontrol negatif yang berisi aquadest steril, kontrol negatif berfungsi untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh pelarut (Aquadest) terhadap pertumbuhan bakteri.

Rata-rata diameter hambatan pada konsentrasi 10% b/v yaitu 6,4 mm, pada
konsentrasi 15% b/v yaitu7,3 mm, dan pada konsentrasi 20% b/v yaitu 8,5 mm. Hal ini
membuktikan bahwa ekstrak daun wungu (Graptophyllum pictum L.) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambatan yang terlihat berwarna
bening dengan diameter yang berbeda pada masing-masing paper disk, sedangkan pada
kontrol negatif yang menggunakan aquadest steril tidak terdapat zona hambatan pada sekitar
paper disk. Semakin besar konsentrasi ekstrak daun wungu (Graptophyllum pictum L.) yang
ditambahkan maka semakin besar pula zona hambatan yang didapatkan. Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa perbedaan diameter zona hambat masing-masing konsentrasi
disebabkan karena perbedaan besarnya zat aktif yang terkandung pada konsentrasi tersebut,
semakin besar suatu konsentrasi maka semakin besar komponen zat aktif yang terkandung di
dalamnya, sehingga makin besar pula zona hambatan yang dihasilkan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Ekstrak daun wungu
(Graptophyllum pictum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus,
pada konsentrasi 20% b/v dengan zona hambat 8,5 mm.

Saran

Untuk mendapatkan informasi perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang perbandingan ekstrak etanol daun wungu (Graptophyllum
pictum L.) terhadap bakteri lain.
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